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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Problematika Pembatalan 

Pemberangkatan Haji Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kementerian Agama 

Kota Cirebon Menurut Perspektif Maqashid Syariah. Maka penulis 

menyimpulkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persiapan Pelaksanaan Ibadah Haji pada masa pandemi di Kemeterian 

Agama Kota Cirebon ini memang sudah seharusnya dilaksanakan 

dikarenakan mengingat hampir 2 tahun pemberangkatan haji ditiadakan 

menyebabkan banyaknya Jemaah haji yang masuk kategori waiting list, 

sehingga dimasa pandemi ini Kemeterian Agama Kota Cirebon 

mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan Jemaah haji guna 

mengantisipasi bilamana Pemerintah Arab Saudi sudah membuka 

gelombang untuk pemberangkatan Jemaah haji Indonesia. 

2. Relevansi Pembatalan Pemberangkatan Haji di Kemeterian Agama Kota 

Cirebon pada masa pandemi Covid-19 menurut Maqasid Syari‟ah tentunya 

sangat berhubungan erat dengan keselamatan jiwa Jemaah haji ini 

dikarenakan masa pandemi di negara Indonesia ini yang belum usai, yang 

menyebabkan terganggunya pelaksanaan ibadah haji ke tanah suci. Juga erat 

kaitannya dengan maqashid Syariah, yang mana dengan menjaga jiwa 

manusia (hifzu nafs) dari pandemi Covid-19 ini dengan tidak 

memberangkatkan Jemaah itu menjadi solusi utama demi keselamatan para 

Jemaah sehingga penularan virus covid-19 tidak akan bertambah apalagi 

menyebabkan kematian. Pembatalan  pemberangkatan haji juga diperkuat 

dengan KMA Nomor 660 tahun 2021 tentang pembatalan keberangkatan 

Jemaah haji pada penyelenggaraan ibadah haji tahun 1442 H/2021 M. 

 

B. Saran  

Berdasarkan dari semua pengamatan dan penelitian yang penulis 

lakukan, maka disini penulis sampaikan saran sebagai berikut: 



62 
 

 
 

1. Bagi Kemeterian Agama Kota Cirebon dalam memersiapkan pelaksanaan 

Ibadah Haji pada masa pandemi lebih dimaksimalkan lagi guna untuk 

berjaga-jaga karena kita tidak tahu kapan Pemerintah Arab Saudi akan 

membuka kloter bagi calon Jemaah haji Indonesia. 

2. Penulis sadar bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, 

diperlukan kritik dan saran yang membangun. Agar penulisan skripsi ini 

dapat menjadi lebih baik lagi. Juga bagi peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian dengan topik yang sama, disarankan untuk lebih 

memperluas dan memperdalam informasi dan referensinya. 

 

  


